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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan akan barang dan jasa dari waktu ke waktu semakin bertambah diiringi
dengan pertumbuhan penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id),
pertumbuhan penduduk di Indonesia menunjukkan peningkatan sebesar 7,1% di
tahun 2015. Pada tahun 2010 proyeksi penduduk di Indonesia berjumlah
238.518.800 penduduk dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 255.461.700
penduduk. Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk, jumlah permintaan
akan barang dan jasa pun meningkat. Hal ini memicu perusahaan baru baik dari
dalam negeri maupun yang berasal dari luar negeri untuk memenuhi permintaan
barang dan jasa. Pada bulan Oktober 2015, jumlah perusahaan barang dan jasa
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah 519  perusahaan
(http://www.eddyelly.com/2013/05/daftar-emiten-tercatat-di-bei.html).  Kondisi
ini mendorong perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk semakin meningkatkan
keunggulan kompetitifnya agar tujuan perusahaan dapat tetap tercapai. Tujuan
perusahaan pada umumnya adalah memperoleh laba maksimal, mensejahterakan

stakeholder nya serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Laporan keuangan dapat menjadi gambaran atas kinerja perusahaan.

Menurut [IAI (2014) dalam PSAK No.1, pengertian laporan keuangan adalah suatu
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penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Menurut Harahap (2012) tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi yang berguna bagi investor dan kreditor untuk meramalkan,
membandingkan, dan menilai potensi arus kas menurut jumlah, waktu, dan
dengan memperhatikan ketidakpastian lainnya. Selain itu, laporan keuangan
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi pihak internal dan
pihak eksternal. Pihak internal yaitu direktur, manajer, dan karyawan. Sedangkan
pihak eksternal seperti investor, kreditor, supplier, dan masyarakat (Kieso, 2013).
Keputusan-keputusan penting yang dibuat oleh pengguna laporan keuangan akan
menentukan perkembangan dari perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan
membutuhkan laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang berguna

dalam mengambil keputusan.

Laporan keuangan yang dilaporkan harus sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berlaku. Laporan keuangan yang merupakan tanggung
jawab manajemen perlu diaudit oleh akuntan publik yang merupakan pihak ketiga
yang independen, untuk mengukur kewajaran laporan keuangan yang telah
disajikan sesuai dengan kriteria yang ada. Proses audit terhadap laporan keuangan
oleh pihak independen dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dari laporan

keuangan dan dapat meningkatkan kualitas dari informasi keuangan.

Kebutuhan akan kantor akuntan publik ini berdampak pada profesi
akuntan publik atau auditor eksternal. Dengan banyaknya perusahaan baru yang

berkembang membuat kebutuhan akan jasa audit pun meningkat. Jumlah kantor
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akuntan publik yang terdaftar di Badan Pemeriksaan Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) sampai dengan periode 28 Februari 2015 adalah sebanyak

188 kantor akuntan publik (www.bpk.go.id). Auditor eksternal dituntut untuk

meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan hasil audit yang berkualitas
dan menyajikan informasi yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan.
Tugas dari audifor eksternal adalah penilaian atas kewajaran laporan keuangan
suatu perusahaan serta pemberian opini dari kesimpulan yang didapat atas hasil
bukti yang diperiksa. Kewajaran dapat meliputi penyajian posisi keuangan dan

hasil yang didapatkan dalam periode tertentu.

Auditor bertanggung jawab untuk memiliki kompetensi dan kemampuan
yang sesuai untuk melaksanakan audit, mematuhi ketentuan etika yang relevan,
serta mempertahankan skeptisisme profesional dan menggunakan pertimbangan
profesional atas seluruh perencanaan dan pelaksanaan audit (Messier, 2014).
Selain itu, auditor juga menilai kesesuaian penyajian laporan keuangan dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang terkandung dalam Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan
tentang Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) yang didapat dari pendidikan formal, pelatithan audit dan
pengalaman audit yang didapat untuk mampu melaksanakan tahapan proses audit
sesuai prosedur dan memberikan opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan
yang tercermin dari laporan keuangan. Ketika auditor memahami teknik dan
prosedur audit dengan baik maka akan menghasilkan produk audit yang

berkualitas serta mempengaruhi kinerja dari auditor tersebut. Oleh sebab itu,
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auditor dituntut untuk selalu memperbaiki kinerjanya agar dapat mempertahankan

integritasnya.

Menurut Trisnaningsih (2007) dalam Hanna dan Firnanti (2013) kinerja
adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya. Hasil ini dicapai berdasarkan kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur berdasarkan kuantitas, kualitas,
dan ketepatan waktu. Kinerja dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar)
dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan
kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu,
dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan. Menurut
Asih (2006) dalam Hanna dan Firnanti (2013) kinerja auditor adalah hasil yang
diperoleh seorang akuntan publik yang menjalankan tugasnya. Tugas yang
dimaksud adalah melakukan pemeriksaan secara objektif dan independen atas
laporan keuangan suatu perusahaan untuk melihat apakah laporan keuangan

tersebut sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Kinerja auditor sangat ditentukan dari hasil audit yang dapat diandalkan
bagi pihak yang membutuhkan. Perusahaan juga melakukan penilaian kinerja,
fokus dari penilaian kinerja auditor tersebut agar dapat bekerja lebih baik atau
lebih efektif pada masa-masa yang akan datang, sehingga perusahaan bisa
memperoleh manfaat. Seorang auditor yang mempunyai kemampuan dalam hal
auditing maka akan cakap dalam menyelesaikan pekerjaan. Auditing adalah proses
pengumpulan dan penilaian bahan bukti tentang informasi untuk menentukan dan

melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria yang telah ditetapkan,
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audit seharusnya dilakukan oleh seorang yang independen dan kompeten (Arens,

2014).

Seperti yang dikutip dari Afifuddin (http://afiflegend.blogspot.co.id/2013

/04/kasus-akuntan-publik-justinus-aditya.html) terkait dengan kasus pelanggaran

yang dilakukan oleh akuntan publik Justinus Aditya Sidharta menunjukkan salah
satu dampak dari kinerja auditor yang buruk. Dalam kasus ini, ditemukan adanya
indikasi penggelembungan account penjualan, piutang dan asset hingga ratusan
miliar akibatnya PT Great River Internasional, Tbk mengalami kesulitan arus kas
dan gagal membayar utang. Justinus dianggap telah melakukan tindakan
kebohongan publik, dimana tidak melaporkan kondisi keuangan Great River
secara jujur. Atas pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP)
yang berkaitan dengan laporan audit atas laporan keuangan konsolidasi, maka izin
akuntan publik Justinus Aditya Sidharta dibekukan selama dua tahun. Justinus
dilarang memberikan jasa atestasi termasuk audit umum, review, audit kerja dan
audit khusus. Justinus juga dilarang menjadi pimpinan rekan atau pimpinan
cabang kantor akuntan publik. Dari kasus ini dapat disimpulkan, bahwa seorang
akuntan publik harus menaati SPAP. Apabila tidak menaati, maka izin yang
dimiliki auditor tersebut akan dicabut dan kepercayaan masyarakat terhadap

akuntan publik tersebut tentu akan rusak.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Tiga
faktor yang dapat mempengaruhi yaitu faktor individu, faktor tugas dan faktor
lingkungan. Faktor individu atau faktor dalam dir1 audifor. Faktor tugas

berhubungan dengan tugas atau pekerjaan itu sendiri, seperti kompleksitas dan
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struktur tugas, sedangkan faktor lingkungan mencakup semua kondisi, keadaan
dan pengaruh sekitar, seperti gaya kepemimpinan, tekanan waktu, dan lain-lain.
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti adalah gaya kepemimpinan,

independensi, motivasi kerja dan kompleksitas tugas.

Luthans (2002) dalam Hanna dan Firnanti (2013) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan cara pemimpin untuk mempengaruhi orang atau
bawahannya sedemikian rupa sechingga orang tersebut mau melakukan kehendak
pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut
mungkin tidak disenangi. Gaya kepemimpinan menurut Hasibuan (2005) dalam

Ruyatnasih (2013), adalah sebagai berikut:

A) Kepemimpinan otoriter
Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar
mutlak tetap berada pada pimpinan atau menganut sistem sentralisasi
wewenang. Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan
sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan
saran, ide dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

B) Kepemimpinan partisipatif
Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya dilakukan
dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi, menumbuhkan
loyalitas, dan partisipasi para bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan.

C) Kepemimpinan delegatif
Kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin mendelegasikan

wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian,

Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Cynthia, FB UMN, 2016



bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas atau
leluasa dalam melaksanakan pekerjaan.

D) Kepemimpinan kharismatik
Gaya kepemimpinan ini memiliki daya tarik dan pembawaan yang luar biasa,
sehingga ia mempunyai pengikut dan jumlahnya yang sangat luar biasa.

E) Kepemimpinan demokratik
Kepemimpinan demokratik menitik beratkan pada bimbingan yang efisien
pada para anggotanya. Koordinasi pekerjaan terjalin dengan baik dengan
semua lini, terutama penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri
sendiri) dan kerja sama yang baik. Kepemimpinan demokratik menghargai
potensi setiap individu, mau mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan,
bersedia mengakui keahlian para sepesialis dengan bidangnya masing-

masing, pada saat-saat kondisi yang tepat.

Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
demokratis. Menurut Kencana (2003) dalam Mastura (2014) Gaya demokratis
adalah cara dan irama seseorang pemimpin dalam menghadapi bawahan dan
masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, antar
bawahan tugas tersebut dibagi secara adil dan merata. Dalam gaya kepemimpinan
demokratis setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai
suatu tim yang utuh dalam pengambilan keputusan, pemimpin yang
mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi karyawan dalam menentukan

bagaimana metode kerja dan tujuan yang ingin dicapai, dan memandang umpan
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balik sebagai suatu kesempatan untuk melatih karyawan, serta dalam gaya
kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan informasi tentang tugas serta
tanggung jawab para bawahannya. Gaya kepemimpinan demokratis adalah
kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya sehingga dapat menjalankan tugas
sesuai dengan perintah serta terjalinnya komunikasi yang baik sehingga apa yang
dikerjakan dapat baik pula. Ketika dapat menyampaikan dan melaksanakan
dengan baik maka tujuan pun akan tercapai menurut Arifah (2012). Dengan
adanya gaya kepemimpinan demokratis, setiap auditor merasa perlu meningkatkan
kompetensinya agar dapat dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan dengan melibatkan bawahan akan meningkatkan tanggung jawab
auditor dalam mengambil keputusan tersebut. Ketika kompetensi seorang auditor
meningkat maka kualitas hasil audit yang dihasilkan juga meningkat sehingga
mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. Hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Suariana, ef al (2014) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor eksternal. Sependapat dengan penelitian Hanna
dan Firnanti (2013) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap

kinerja auditor.

Menurut IAPI (2011), SA seksi 150 terdapat aturan bahwa dalam semua
hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus
dipertahankan oleh auditor. Independensi dalam auditing berarti melakukan suatu
pandangan yang tidak memihak, pemakai laporan keuangan tampaknya tidak akan
percaya laporan keuangan apabila auditor memihak dalam menerbitkan opini

audit (Tunggal, 2013). Mulyadi (2002) dalam Suariana, dkk (2014) mengartikan
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independensi sebagai suatu sikap mental yang bebas dari pengaruh orang lain,
tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Auditor
yang tidak dipengaruhi oleh orang lain, tidak dikendalikan oleh orang lain, dan
tidak memihak siapapun, mampu melaksanakan tahapan proses audit dan
memberikan opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan, yang tercermin dari
laporan keuangan yang sesuai dengan kenyataan kondisi laporan keuangan
tersebut. Auditor yang independen akan menghasilkan kualitas audit dengan
sebenarnya sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam
memastikan kesesuaian laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang berlaku. Semakin tinggi independensi seorang auditor maka auditor
dapat menilai secara objektif dan sesuai dengan data yang ada, hasil audit yang
dihasilkan berkualitas, maka akan meningkatkan kinerja auditor tersebut. Hasil
penelitian Putri dan Suputra (2013) mengatakan bahwa independensi berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor. Sependapat dengan penelitian Suariana, et al

(2014) bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor eksternal.

Pernyataan dari Hasibuan (2001) dalam Maznah (2012) bahwa motivasi
adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Mathis dan
Jackson (2004) dalam Safitri (2015) menyatakan bahwa salah satu dari tiga faktor
utama yang mempengaruhi kinerja individu adalah tingkat usaha yang dicurahkan
(motivasi). Auditor yang memiliki motivasi akan memacu diri untuk
meningkatkan prestasi, meraith tujuan, memenuhi standar dan mendapatkan

pengakuan atas pekerjaannya, hal ini akan berdampak pada pemberian tanggung
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jawab yang lebih besar bagi auditor tersebut sehingga karir auditor dapat
berkembang. Semakin tinggi motivasi dalam bekerja maka hasil kerja baik secara
kualitatif maupun kuantitatif pun akan meningkat, menghasilkan hasil audit yang
berkualitas, sehingga kinerja yang dihasilkan juga semakin baik. Hasil penelitian
Sujana (2012) menyatakan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja auditor. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2015)
yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

auditor.

Sanusi dan Iskandar (2011) dalam Prajitno (2012) berpendapat mengenai
pengertian kompleksitas tugas, yaitu tugas yang tidak terstruktur, membingungkan
dan sulit. Dalam penelitian Engko dan Gudono (2007) dalam Prajitno (2012)
menyatakan beberapa tugas audit dipertimbangkan sebagai tugas dengan
kompleksitas tinggi dan sulit, sementara yang lain mempersepsikannya sebagai
tugas yang mudah. Persepsi ini dapat menimbulkan kemungkinan bahwa suatu
tugas audit sulit bagi seseorang, namun mungkin juga mudah bagi orang lain.
Restuningdiah & Indriantoro (2000) dalam Rustiarini (2013) menyatakan bahwa
adanya tingkat kesulitan dan variabilitas yang tinggi dalam penugasan audit dapat
menurunkan kinerja auditor dalam menjalankan tugas yang diberikan. Semakin
kompleks suatu tugas yang dikerjakan maka akan semakin sulit bagi auditor untuk
memberikan penilaian dengan cepat dan akurat, sulit untuk melakukan
pemeriksaan secara sistematis, ketepatan waktu auditor semakin menurun dan
berpengaruh terhadap hasil audit yang dihasilkan. Tidak jarang auditor harus

memikirkan banyak persoalan yang kompleks yang akan mempengaruhi ketepatan
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waktu oleh auditor dan mempengaruhi kinerja auditor tersebut. Hal tersebut
menunjukkan tingginya tingkat kompleksitas tugas ini merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi penurunan kinerja auditor. Hasil penelitian
Supratomo, dkk (2011) yang menyatakan kompleksitas tugas berpengaruh

terhadap kinerja auditor.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Suariana, Herawati dan
Darmawan (2014). Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
direplikasi yaitu:

1. Variabel independen
Pada penelitian ini, variabel independen yang ditambahkan adalah motivasi
kerja yang mengacu pada penelitian Safitri (2015) dan kompleksitas tugas
yang mengacu pada penelitian Rustiarini (2013).

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah auditor yang memiliki jabatan mulai dari senior
auditor, yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Tangerang dan Jakarta,
sedangkan pada penelitian Suariana, et al (2014) yang dipilih adalah auditor
di Bali.

3. Tahun penelitian
Penelitian in1 dilakukan pada tahun 2015, sedangkan penelitian Suariana, et al
(2014) pada tahun 2014.

4. Kuesioner penelitian

Kuesioner dalam penelitian ini mengacu dari penelitian Hanna dan Firnanti
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(2013) untuk variabel dependen yaitu kinerja auditor, penelitian Mastura
(2014) untuk variabel gaya kepemimpinan demokratis, penelitian Putra
(2012) untuk variabel independensi auditor, penelitian Sulton (2010) untuk
variabel motivasi kerja, dan penelitian Husin (2012) untuk variabel
kompleksitas tugas.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Independensi, Motivasi Kerja
dan Kompleksitas Tugas terhadap Kinerja Auditor Eksternal (Studi Empiris

pada Kantor Akuntan Publik di Tangerang dan Jakarta)”.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini juga dibatasi dengan melihat pengaruh variabel gaya kepemimpinan
demokratis, independensi, motivasi kerja dan kompleksitas tugas terhadap kinerja
auditor eksternal. Objek penelitian pada penelitian ini adalah senior auditor pada

Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan Tangerang pada tahun 2015.

1.3 Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian yang telah diungkapkan dalam latar belakang penelitian,

maka rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kinerja auditor
eksternal?

2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor eksternal?
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3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor eksternal?

4. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja auditor eksternal?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai:

1. Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja auditor eksternal;
2. Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor eksternal;
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor eksternal; dan

4. Pengaruh kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor eksternal.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Kantor Akuntan Publik
Kantor Akuntan Publik, sebagai referensi manajemen kantor akuntan publik,
untuk dapat meningkatkan serta menjaga kinerja auditor eksternal bagi
perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan.

b. Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran dan informasi
bagi auditor mengenai gaya kepemimpinan, independensi, motivasi kerja dan
kompleksitas tugas sehingga nantinya auditor dapat lebih memahami
bagaimana sebaiknya bersikap di dalam suatu perusahaan dalam rangka

meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.
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c. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran dan tambahan

ilmu, serta dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya dengan topik yang terkait dengan penelitian yang

dilakukan dan lebih mendalam terhadap variabel yang mempengaruhi kinerja

auditor eksternal.

d. Penulis

Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat melakukan latihan dan

penerapan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan, serta berkesempatan

mendalami materi kinerja auditor eksternal.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang disusun dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BABI

BAB II

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang latar
belakang penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

TELAAH LITERATUR

Bab ini membahas tentang landasan teori dan penelitian yang
relevan dengan penelitian tentang gaya kepemimpinan,

independensi, motivasi kerja, kompleksitas tugas, dan kinerja
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BAB III

BAB IV

BAB V

auditor eksternal, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan

hipotesis yang berasal dari literatur.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, metode
penelitian, variabel penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan untuk

pengujian hipotesis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian yang
diteliti, dengan menganalisa dari data yang diperoleh dan yang
telah diuji. Alat uji yang digunakan adalah uji kualitas data, yang
termasuk didalamnya wuji validitas, uji reliabilitas dan uji
normalitas, uji asumsi klasik termasuk di dalamnya uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis yang
dilakukan adalah regresi linear berganda, dengan menggunakan uji
signifikansi simultan (uji statistik F) dan uji signifikan parameter

individual (uji statistik t).

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran yang didasarkan

pada hasil penelitian yang dilakukan.
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